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 Berdasarkan hasil penelitian, dalam  menerapkan  kebutuhan 

sistem untuk menerapkan metode fuzzy mamdani dalam 

menentukan jumlah persediaan cairan pembersih 

kedepannya, membutuhkan data - data terkait persediaan 

cairan pembersih yang ingin diketahui misalnya jumlah 

pemakaian dan permintaan kemudian selanjutnya diolah 

menggunakan metode Fuzzy Mamdani. Dalam merancang 

sebuah aplikasi sistem yang tepat untuk mendukung 

keputusan dalam menentukan jumlah persediaan cairan 

pembersih digunakanlah pemodelan aplikasi menggunakan 

UML dan selanjutnya melakukan pengkodean dengan 

menggunakan Visual Basic.Dalam  menganalisa kebutuhan 

data di PT.SJS yang harusnya dapat menentukan persediaan 

dengan  keadaan  kreteria  yang digunakan seperti 

permintaan pemakain  dan persediaan  . 
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1. PENDAHULUAN  

  

Stok persediaan barang didalam suatu perusahaan yang tepat dan akurat merupakan hal penting pada 

suatu perusahaan dan organisasi, terutama pada sebuah perusahaan berskala besar dan menengah yang 

memiliki jumlah persediaan barang yang sangat banyak dan bernilai tinggi yang mendukung jalannya 

kegiatan perusahaan. Selain itu, ketepatan pencatatan data pengadaan dan pengeluaran barang juga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Ketidaktepatan data pengadaan dan pengeluaran barang yang terjadi akan 

menimbulkan berbagai resiko termasuk kerugian materil. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem informasi 

yang dapat menunjang proses manajemen pengadaan dan manajemen persediaan dari perusahaan tersebut 

dan juga dapat menghasilkan data serta informasi yang tepat dan akurat [1]. 

Pada saat ini PT Sinar Jernih Sarana masih menggunakan sistem dengan metode sederhana, dan 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penyediaan cairan pembersih juga masih dilakukan secara 

manual, sehingga peluang terjadinya kesalahan masih besar antara lain kekurangan stok maupun kelebihan 

stok. Adanya kesalahan ataupun penyelewengan pencatatan data pengadaan dan pengambilan keputusan 

perhitungan jumlah cairan pembersih akan sangat berbahaya, karena dapat merugikan perusahaan dalam segi 

materi. Untuk mengendalikan hal halyang berdampak buruk terhadap persediaan[2].PT Sinar Jernih Sarana 

harus merencanakan jumlah cairan pembersih yang tersedia dengan efisien. 
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2. KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1  Sistem Pendukung Keputusan  

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur - 

prosedur dalam pemprosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam  mengambil 

keputusan. SPK merupakan implementasi teori dalam pengambilan sebuah keputusan dengan sistem 

komputer dalam menyelesaikan masalah dengan waktu yang relative singkat. Persoalan dalam pengambilan 

keputusan, pada dasarnya yaitu bentuk pemilihan dari berbagai alternatif ï alternatif tindakan yang mungkin 

dipilih yang prosesnya melalui mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan 

yang terbaik.[3] 

 Menurut kusrini, Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang interaktif 

dan mampu mengambil keputusan dengan memanfaatkan data atau model untuk menyelesaikan masalah 

yang terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan mendayagunakan individu secara intelektual dengan 

kemampuan komputer dengan tujuan meningkatkan kualitas keputusan.[4] 

 

2.2  Logika Fuzzy Mamdani 

 Metode Mamdani sering disebut dengan metode Max-Min. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim 

Mamdani pada tahun 1975 . Untuk mendapatkan output diperlukan 4 tahapan, diantaranya ; 

[11]. 

1. Pembentukan himpunan fuzzy pada metode mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi 

menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy, dan disetiap variabel input maupun output terdapat variabel 

linguistic 

2. Aplikasi fungsi implikasi pada metode mamdani setelah diperoleh variabel input dan output, langkah   

selanjutnya adalah menentukan aplikasi fungsi implikasi . 

3. Komposisi aturan setelah diperoleh hasil dari fungsi implikasi, langkah selanjutnya adalah menentukan 

komposisi tiap tiap aturan dan metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, yaitu 

metode MAX (maximum). 

 4. Defuzzifikasi input dari proses defuzzy adalah suatu himpunan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan 

merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut salah satu metode dari defuzzyfikasi 

adalah metod centroid (center of area / center of gravity) metode paling banyak diajukan peneliti untuk 

digunakan. 

 

2.3 Cairan Pembersih 
 Cairan disinfektan pembersih lantai adalah cairan yang mengandung senyawa fenol atau turunanya 

maupun senyawa lain yang bersifat antiseptik dengan atau tanpa bahan pewangi yang digunakan untuk 

membersihkan lantai rumah tangga. 

Desinfektan adalah subsatansi kimia yang dipakai untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

dengan menghalangi atau merusaknya dan biasa digunakan pada benda-benda mati. Bahan desinfektan 

adalah ñpestisida antimikrobaò dan merupakan substansi yang biasanya digunakan untuk mengontrol, 

mencegah, dan menghancurkan mikroorganisme berbahaya (seperti bakteri, virus, dan jamur) pada 

permukaan atau benda yang tidak hidup. 

 

2.4 Algoritma Sistem 

 Ada beberapa alasan mengapa orang orang menggunakan metode fuzzy, antara lain  adalah karena  

Konsep logika fuzzy mudah dimengrti, karena logika fuzzy menggunakan dasar teori himpunan, maka konsep 

matematis yang mendaari penalaran fuzzy tersebut cukup mudah untuk dimengerti 

2.2 Penerapan Metode Fuzzy Mamdani 

 Didalam penelitian ini yang menjadi study kasus adalah Inventori PT Sinar Jernih Sarana dimana 

akan digunakan metode fuzzy mamdani untuk menentukan jumlah persediaan cairan pembersih barang bulan 

berikutnya  

 

    Tabel 3.1 Data Jumblah stok barang ,permintaan ,dan pemakaian 

 

Bulan NamaBarang Permintaan Pemakaian Stok/Persediaan 

Juli 2020 Cairan 

Pembersih  

81 41 é?? 
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 Dalam menentukan jumlah persediaan dengan metode fuzzy mamdani pada bulan berikutnya maka 

perusahaan akan mengunakan 4 aturan fuzzy, yaitu ; 

[R1] JIKA Permintaan TURUN dan pemakaian BANYAK, MAKA  persediaan BERKURANG 

[R2] JIKA Permintaan TURUN dan pemakaian SEDIKIT, MAKA  persediaan BERKURANG 

[R3] JIKA Permintaan NAIK dan pemakaian BANYAK, MAKA  persediaan BERTAMBAH 

[R4] JIKA Permintaan NAIK dan pemakaian SEDIKIT, MAKA  persediaan BERTAMBAH 

 

Berikut ini data jumlah Permintaan, pemakaian dan jumlah persediaan inventori PT Sinar Jernih 

Sarana. 

Tabel 3.2 Data persediaan PT Sinar Jernih Saran 

 

Gambar 3.1 Repserentasi Variabel Permintaan 

 

 

 Turun naik 

 µ[x]1 

 

 

 

 

  

 

      0   35     150 
 

 

Jika Permintaan sebesar 81 rim, maka nilai keanggotaan fuzzy pada tiap-tiap himpunan adalah : 

        1,    x Ò 35 

µPermintaanTurun [x]    =     100 - x     ,   35Ò x Ò 150 

                     50  

              0,  x Ó 150 

                0,  x Ò 35 

µPermintaanNaik [x]  =        x-50      ,  35 Ò y Ò 150 

                50  

        1, x Ó 150 

 

No Nama Barang Permintaan Pemakaian Persediaan 

1 Action 150 80 67 89 

2 
Pro Green 

60 45 70 

3 
Action 130 

100 98 113 

4 
Power Fresh 

130 122 145 

5 
Power Enz 

35 33 50 

6 
Power Lime 

45 54 66 

7 
Power View 

60 36 78 

8 
HG Sanlene 

150 120 165 

9 
Stell Shine 

90 78 112 

10 
Sanifect 

120 122 135 

11 
Super Coating 

70 67 85 

12 
Campaign 

75 73 90 
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Maka nilai dari keanggotaan himpunan fuzzy seperti dibawah ini : 

a. µPermintaanTurun[81] =(150-81)/150-35 = 0,60 

b. µPermintaanNaik[81]   = (81-35)/150-35  = 0,40 

1. Variabel pemakaian, terdiri dari 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK 

 

Gambar 3.2 Repserentasi Variabel Pemakaian 

 

Jika pemakaian sebesar 41 rim, maka nilai keanggotaan fuzzy pada tiap tiap himpunan adalah : 

 1, y Ò 33 

µPmkSedikit[y]=    122-y  ,   33 Ò x Ò 122 

      122-33  

 0,  y Ó 122 

   0, x Ò 33 

µPmkBanyak[y]=   y-33,   33  Ò y Ò  122 

    122-33   

 1, x Ó 133 

Maka nilai dari keanggotaan himpunan fuzzy adalah : 

a. µPemakaianSedikit[41] = (122-41)/122-33 =0.91 

b. µPemakaianBanyak[41] = (41-33)/122-33 =0.09 

2. Variabel Persediaan, terdiri atas 2 himpunan fuzzy yaitu BERKURANG DAN BERTAMBAH 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 3.3 Representasi Variabel Persediaan 

 

 

 

µPRberkurang[z]=   100-z  ,  50 Ò Z Ò 100 

        50  

 0,        Z Ó 100 
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     0,        Z Ò 50 

µPRbertambah[z]=    z-50 ,        50Ò Z Ò 100 

         50  

   1,         Z Ó 100 

 

Setelah melakukan pembentukan variabel fuzzy maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

mencari nilai aturan dengan menggunakan fungsi MIN pada aplikasi fungsi implikasi. 

3.2.2  Aplikasi fungsi implikasi 

[R1] IF Permintaan TURUN And pemakaian BANYAK THEN persediaan  BERKURANG 

 ɉ-predikat1 = Õ permintaanTurun Õ pemakaianBanyak 

   =min (Õ PermintaanTurun (81)  ÕpemakaianBanyak (41)) 

   =min (0,6 ; 0.09) =0.09 

[R2] IF Permintaan TURUN And pemakaian SEDIKIT THEN persediaan  BERKURANG 

 ɉ-predikat 2= Õ PermintaanTurun Õ PemakaianSedikit 

   =min (Õ PermintaanTurun(81)  Õ PemakaianSedikit (41)) 

   =min (0,6 ; 0.91)  =0,6 

[R3] IF Permintaan NAIK And pemakaian BANYAK THEN persediaan  BERTAMBAH 

 ɉ-predikat 3= Õ PermintaanNaik Õ PemakaianBanyak 

   =min (Õ PermintaanNaik(81)  Õ PemakaianBanyak (41)) 

   =min (0,4 ; 0.09) =0.09 

 [R4] IF Permintaan NAIK And pemakaian SEDIKIT THEN persediaan  BERTAMBAH 

 ɉ-predikat4 = Õ PermintaanNaik Õ PSDSedikit 

   =min (Õ PermintaanNaik (81)  Õ PemakaianSedikit (41)) 

   =min (0,4 ; 0.91) = 0.4 

3.2.3  Komposisi aturan 

 yang digunakan untuk komposisi aturan adalah metode MAX Metode yang digunakan untuk 

komposisi aturan adalah metode MAX 

      

   

 

 

 

 

 

 

 

                                                    Gambar 3.4 Daerah Hasil Komposisi 

 Setelah membentuk daerah hasil komposisi langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membagi 

menjadi tiga bagian dari hasil komposisi , sehingga  menjadi himpunan fuzzy baru, maka harus dicari nilai 

dari a1, dan a2. 

Nilai dari (a1) (a1-165) / 50 = 0.09 

  (a1-165) = 0,09 * 50 

  A1 = 60.35 

Nilai dari (a2) (a2-165) / 50 = 0,6 

  (a2-165) = 0,6 * 50 

  A2 =  119 

Dengan demikian, fungsi keanggotakan untuk hasil komposisi adalah: 

   0.09        Z Ò 50 

 µ[z]=    z-50  ,  50 Ò Z Ò 100 

  50  

 0.6         Z Ó 100 

3.2.4  Defuzzifikasi 

 Metode penegasan yang akan kita gunakan adalah metode centroid. Untuk itu pertama kita hitung 

momen untuk setiap daerah. 

 50 50 

M1 =  ώ (0.09)zdz = 0,19 Z 2 
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 0 0 

 = (0,045 x 692) ï (0,045x 02) 

 = 163.89 

 100  

M2 =  ώ ᾀὨᾀ =  1960 

 50  

 165 165 

M3 =  ώ (0.6)zdz = 0,31 Z2 

 50 50 

 = (0,3 x 1652) - (0,3 x 502) 

 = 3919.2 

A1 = 60.35 x 0.09 =15.43 

A2 = (0.09 + 0.6) x (119ï 60.35) / 2 =20.23 

A3 = (165 ï 119) x 0.6 =327.6 

 Maka untuk mencari jumlah persediaan untuk bulan januari 2019 adalah : 

     M1 + M2 + M3  163.89 + 1960 +3919.2 

Z =  

     A1 + A2 + A3 15.43+ 20.23+ 327.6 

 =   113 

 

jadi kesimpulannya untuk stok cairan pembersih yang dibutuhkan harus ada 113 ketika permintaan ada 81  

dan pemakaian ada 41 

 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI  

1.1 Form Login 

From loginmerupakan formuntuk memasukkan username dan password.Bentukfrom login dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Form Login 

 

4.2 Form Menu Utama 

 Menu utama merupakan awal pada saat aplikasi dijalankan dan berfungsi untuk memanggil setiap 

form yang terhubung dengan sistem. Bentuk form menu utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 

 

4.3 Form Data Cairan Pembersih 

Berikut ini merupakan form data cairan pembersih data-data alternatif yaitu : 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Form Data cairan pembersih 

 

4.4 Form Defuzzyfikasi 

Berikut ini merupakan Form  Defuzzyfikasi untuk memproses  data cairan pembersihyaitu : 


